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Article Info ABSTRACT
Article history: Ringworm merupakan penyakit yang menyerang bagian
permukaan tubuh kulit, rambut dan bulu. Jenis jamur penyebab
ringworm adalah kelompok dermatofit, termasuk kelompok
Deuteromycota yang mengakibatkan kerontokan bulu, kulit bersisik,
pembengkakan, kulit kemerahan dan gatal bahkan menyebabkan
kematian pada kucing. Jenis Penyakit ini sangat menular, tidak hanya
Keyword: ke hwan Ia_in bahk_apjug_a_ke manusia. ) o
Dari penelitian ini akan menghasilkan aplikasi sistem yang
dapat membantu Admin di Klinik Mentari Pet Care Shop didalam
penanganan masalah kulit khusus nya jenis Penyakit Ringworm pada
kucing. Dengan konsep sistem pakar yang merupakan sebuah program
yang mampu menganalisis permasalahan dan akan menghasilkkan
kesimpulan dengan adanya proses pemindahan pengetahuan ahli ke
dalam sistem.

Didalam Sistem Pakar ada banyak Metode yang digunakan
salah satunya ialah metode Theorema Bayes, Theorema Bayes
merupakan metode yang menerapakan aturan yang dihubungkan
dengan nilai probabilitas atau kemungkinan. Maka didalam
penanganan dan mendiagnosa penyakit Ringworm pada kucing metode
ini cocok dengan permasalahan yang dialami karena berdasarkan
kemungkinan kejadian yang terjadi.
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1. PENDAHULUAN

Kucing merupakan hewan peliharaan yang banyak digemari oleh masyarakat Indonesia. Saat ini,
kucing merupakan salah satu hewan peliharaan terpopuler di dunia. Ada banyak sekali jenis penyakit pada
kucing, salah satunya ialah penyakit kulit jenis Ringworm. Ringworm merupakan penyakit yang menyerang
bagian permukaan tubuh kulit, rambut dan bulu. Jenis jamur penyebab ringworm adalah kelompok
dermatofit, termasuk kelompok Deuteromycota yang mengakibatkan kerontokan bulu, kulit bersisik,
pembengkakan, kulit kemerahan dan gatal bahkan menyebabkan kematian pada kucing. Ringworm sendiri
dapat sembuh dalam waktu 4-6 bulan tanpa diobati. Tapi karena sifatnya yang sangat menular, maka jika
tidak ditangani secara serius akan menyerang kucing lain bahkan kepada manusia yang melakukan kontak
langsung dengan kucing. Penyakit ini biasanya disebabkan karena kondisi lingkungan tempat hidup kucing
yang lembab atau kurang bersih.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pakar
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Sistem pakar (expert system) adalah sistem berbasis komputer yang menggunakan pengetahuan dan
penalaran manusia, dan dirancang agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan meniru
kerja dari para ahli agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para
ahli[1].

2.2 Theorema Bayes
Teorema Bayes merupakan satu metode yang digunakan untuk menghitung ketidakpastian data menjadi
data yang pasti dengan membandingkan antara data ya dan tidak [2].
Probabilitas Bayes adalah salah satu cara untuk mengatasi ketidakpastian data dengan formula Bayes
yang dinyatakan.

— P(E|Hi). P(Hi)

2Ly-1 P(E|HK).P(Hk)

Keterangan:

P(HI|E) = Probabilitas hipotesa Hi terjadi jika evidence E terjadi.

P(E|Hi) = Probabilitas munculnya evidence E jika diketahui hipotesa Hk benar.
P(Hi) = Probabilitas hipotesa Hk, tanpa memandang evidence apapun.

n = Jumlah hipotesa yang mungkin[3].

2.3 Ringworm

Dermatofitosis atau ringworm adalah penyakit infeksi kutaneus superfisial yang dapat menyerang
lapisan berkeratin seperti stratum korneum kulit, rambut, dan kuku. Penyakit ini disebabkan oleh jamur
dermatofita dan mampu menginfeksi berbagai jenis hewan bahkan manusia[4].

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian
1.  Pengumpulan Data (Data Collecting)
Dalam Teknik Pengumpulan Data terdapat beberapa yang dilakukan di antaranya yaitu:
a.Observasi
Upaya Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan kunjungan dan tinjauan langsung ke Klinik
Mentari Pet Care. Di Klinik tersebut dilakukan pengamatan terhadap beberapa kucing yang terkena
gejala gejala Ringworm dan ditemukan rangkuman akan gejala gejala yang di derita kucing yang
terkena Ringworm selama ini. Dan dari permasalahan yang di alami ada beberapa kesulitan dalam
mendiagnosa penyakit Ringworm dan perlu dilakukan perubahan sistem sehingga memudahkan
dalam mendiagnosa penyakit tersebut.
b.Wawancara
Dalam Teknik wawancara ini perlu dilakukan untuk mendapatkan suatu informasi. Upaya dalam
wawancara ini saya lakukan langsung kepada dokter hewan di Klinik Mentari Petcare shop di jl.
Besar Tuntungan mengenai penyakit Ringworm Pada Kucing. Untuk data yang digunaan dalam
penelitian ini adalah data primer dan sekunder dari Klinik Mentari Pet care and Shop berupa hasil
wawancara dan juga dokumentasi perusahaan.
2. Studi Literatur
Didalam Studi Literatur, penelitian ini banyak menggunakan jurnal-jurnal baik jurnal nasional dan
jurnal lokal maupun buku sebagai sumber referensi. Diharapkan dengan literatur tersebut dapat
membantu peneliti di dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi untuk mendiagnosa penyakit
Ringworm pada kucing.
3.3.1 Flowchart dari Metode Penyelesaian
Berikut ini adalah flowchart dari metode Theorema Bayes yaitu sebagai berikut:

Jurnal SAINTIKOM Vol. x, No. x, April 2020 : xx — xX



P-ISSN : E-ISSN :

>

5.
- i
¥
Mencari Nilai Probabilitas Hipotesa H tanpa Memandang Evidence
F{E[HIL)
PiHT = = l
s — M
Mencari Nilai Probabilitas Hipotesa H Memandang Evidencs

' = P(Hi) « P(E[HD) +--P(Hi) + PE[Hi)

I

Mencari Nilai Hipotesa H benar jika diberi Evidence

FIHLI F(E|H1)

T

PiHI|Eny=

!

Mencari Nilai Bayes

TI:’ wer = Rayes1 + Bayes? . Bayesn
ra— 3

Gambar 3.1 Flowchart Metode Theorema Bayes

3.3.2 Deskripsi Data Dari Penelitian
Berikut ini adalah data yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kode Penyakit

Kode Penyakit Nama Penyakit
P01 -Ringworm Berat
P02 -Ringworm Sedang
P03 -Ringworm Ringan

Tabel 3.3 Aturan Pengetahuan Penyakit Ringworm pada Kucing

No ggjd;a Gejala Penyakit ggf € Pe%zk't P03
1 Gl Kulit Gatal v
2. G2 Lesi Berbentuk Lingkaran Pada Kulit v v
3. G3 Kemerahan di tengah lesi 4

4. G4 Terdapat Kerak Atau Ketombe 4 v
5. G5 Kerontokan Rambut diarea lesi v v

6. G6 Hyperpigmentasi 4

7. G7 Radang pada kulit 4

8. G8 Kebotakan pada seluruh tubuh 4
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Tabel 3.4 Basis Pengetahuan Penyakit Ringworm pada Kucing

Kode Nama
Penyak Penyakit Gejala Penyakit Probabilitas
it
Kerontokan Rambut diarea lesi 0.8
PO1 Ringworm Hyperpigmentasi 0.6
Berat Radang pada kulit 0.5
Kebotakan pada seluruh tubuh 0.4
Lesi Berbentuk Lingkaran Pada Kulit 0.7
P02 Ringworm Kemerahan di tengah lesi 0,6
Sedang Terdapat Kerak Atau Ketombe 0.6
Kerontokan Rambut diarea lesi 0.8
Rinaworm Kulit Gatal 0.6
P03 Ringan Lesi Berbentuk Lingkaran Pada Kulit 0.7
g Terdapat Kerak Atau Ketombe 0.7
Tabel 3.5 Data Penyakit pada Kucing 1 Penderita Ringworm
Kode . . Kode Penyakit
No Gejala Gejala Penyakit POL P02 03
1 Gl Kulit Gatal
2. G2 Lesi Berbentuk Lingkaran Pada Kulit v v
3. G3 Kemerahan di tengah lesi 4
4. G4 Terdapat Kerak Atau Ketombe v 4
3. G5 Kerontokan Rambut diarea lesi v 4
6. G6 Hyperpigmentasi v
7. G7 Radang pada kulit
8. G8 Kebotakan pada seluruh tubuh

3.1.3 Proses Perhitungan Theorema Bayes

1.

Menghitung Total nilai bobot gejala yang dialami:
Nilai Bobot gejala merupakan nilai probabilitas gejala terhadap penyakit Ringworm pada kucing. Nilai
bobot ini digunkan untuk mencari nilai probabilitas hipotesa. Untuk Menghitung nilai total bobot gejala
probabilitas digunakan persamaan sebagai berikut :

T

Z=EI+GE+GE+"'+GR

i=n
a. Jenis Penyakit Ringworm Berat

Z =08+06=14
k=1

b. 4Jenis Penyakit Ringworm Sedang

Z =07+06+06+08=27
k=1
c. Jenis Penyakit Ringworm Ringan

Z =07+0,6=13

R=L
Menghitung Nilai Semesta
Setelah hasil penjumlahan di atas diketahui, maka didapatkan rumus untuk menghitung nilai semesta
adalah sebagai berikut:
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P(Hi)
1
P(Hi)= ~&n
a. Jenis Penyakit Ringworm Berat
Hi
P(Hi)= Zk=: , Maka:

P(H1) ==
14=0,57
0.6
14=043
b. Jinis Penyakit Ringworm Sedang

P(H2) =

Z =07+06+06+08=27

k=1
Hi
P(Hi)= Zk=2 , Maka:
0.7
P(H1) ==
(%1) 720,26
0.6
P(H2) =
(%2) 272022
0.6
P(H3) =
(H3) 27=0,22
=0,30

¢. Jenis Penyakit Ringworm Ringan

Z —0,7+0,6= 13

k=1L
Hi
P(Hi)= Zk=: , Maka:
0,7
P(H1) =
(H1) 13=0,50
P(H2) =22
420,46
3. Menghitung Nilai Probabilitas Hipotesa
Nilai probabilitas hipotesa merupakan nilai probabilitas penyakit tanpa memandang gejala apapun.
Setelah Nilai P(Hi) diketahui, nilai probabilitas hipotesa H tanpa memandang gejala dihitung sebagai
berikut:
n

Z = P(Hi) » P(E|H{)

KE=n
a. Jenis penyakit Ringworm Berat

Z = P(Hi) = P(E|H{)
K=1

=(P(H1)*P(E|H1))+(P(H2)*P(E|H2)) = (0,8*0,57)+(0,6*0,43) = 0,728
b. Jenis penyakit Ringworm Sedang
4

Z = P(Hi) = P(E|Hi)
KE=1

=(P(HL)*P(E|H1))+(P(H2)*P(E|H2))+(P(H3)*P(E|H3))+ (P(H4)*P(E|H4))
= (0,7*0,26)+(0,6*0,22)+(0,6*0,22)+(0,8*0,30)
=0,685

c. Jenis penyakit Ringworm Ringan
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Z = P(Hi) = P(E|Hi)
KE=1

=(P(H1)*P(E|H1))+(P(H2)*P(E|H2))
=(0,7*0,50)+(0,6*0,46)
= 0,654
4. Menghitung Nilai Probabilitas P(Hi|E)
P(HIi|[E) merupakan nilai probabilitas Hi benar jika diberikan evidence E. Nilai ini menjelaskan
probabilitas penyakit benar jika terdapat gejala penyakit Ringworm pada kucing. Untuk menghitung nilai
probabilitas P(Hi|E) adalah sebagai berikut:

P{HI)
P(Hi)= ZGn
a. Jenis penyakit Ringworm Berat
P(HL|E) = D,lef!l,E'.'-’
0714 _ gy
P(H2|E) = D,Eusl.},t}EI
0,714 :0,36
b. Jenis penyakit Ringworm Sedang
P(HL[E) = 0,7+0,26
0,685 :0,26
P(H2|E) = 0,6+0,22
0,685 :0,22
P(H3|E) = 0,6+0,22
0,685 :0,22
P(H4|E) = 0,8+0,30
0,685 :0’30
c. Jenis penyakit Ringworm Ringan
P(HL|E) = 0,7 +0,50
0854 _ 50
P(H2|E) = 0.6+0,46
0,654 :0’50

5. Menghitung Nilai Bayes
Nilai Bayes merupakan nilai akhir dari perhitungan nilai bayes. Nilai ini menjelaskan probabilitas seekor
kucing terkena penyakit Ringworm. Untuk menghitung nilai peluang seekor kucing terkena penyakit
Ring\r{vorm adalah sebagai berikut:

Z Bayes = Bayesl + Bayes2, ..+ Bayes n Maka:

KE=n
a. Jenis Penyakit Ringworm Berat

Z Eayes = Bayesl + Bayes2, Maka:

KE=1

Z Bayes = (0.8 = 0,64) + (0.6 0.36) = 0,728
KE=1
b. Jenis Penyakit Ringworm Sedang

4

Z Eayes = Bayesl + Bayes2 + Bayes3 + Bayesd, Maka:

KE=1

Z Bayes = (0.7 = 0.26) + (0.6 = 0,19) + (0.6 = 0,19) + (0.8 = 0.35) = 0.696
K=1

c.Jenis Penyakit Ringworm Ringan
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Z Eayes = Bayesl + Bayes2, Maka:

KE=1

Z Bayes = (0.7 = 0,50) + (0.7 = 0.50) = 0.700

E=1

Untuk Mencari Nilai Probabilitas yang paling tinggi adalah Max(Rberat;Rsedang;Rringan) dengan nilai
Max(0,728;0,696;0,700). Dari hasil perhitungan diatas,Ringworm Berat lebih unggul nilai nya
dibandingkan dengan Ringworm lain nya dengan nilai 0,728 dan
kemungkinan besar Menderita penyakit Ringworm Berat.

4. PEMODELAN SISTEM
4.1 Pemodelan Sistem

Pemodelan sistem adalah proses untuk membangun atau membentuk suatu model dari suatu sistem nyata
dalam bahasa formal tertentu. Pemodelan sistem merupakan salah satu elemen yang penting dalam
merancang suatu sistem atau aplikasi. Dalam perancangan aplikasi mendiagnosa penyakit Ringworm pada
kucing ini menggunakan beberapa pemodelan Unified Modelling Language di antaranya adalah Use Case
Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram.

5. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI
5.1 Pengujian

Dalam implementasi dan pengujian perancangan aplikasi Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Ringworm
pada Kucing menggunakan Metode Theorema Bayes membutuhkan 2 buah perangkat yaitu, perangkat lunak
(Software) dan perangkat keras (Hardware).
5.2 Implementasi Sistem

Implementasi merupakan langkah yang digunakan untuk mengoperasikan sistem yang akan dibangun.
Dalam bab ini akan dijelaskan bagaimana menjalankan sistem yang telah dibangun tersebut.
5.2.1 Form Login

Tampilan Form login merupakan tampilan untuk memasukkan username dan password. Berikut
tampilan Form login dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

4y Form Login — ) x

Logn Canvael

Gambar 5.1 Form Login
5.2.2 Form Menu Utama

Tampilan Form Menu Utama merupakan tampilan awal pada saat aplikasi dijalankan. Berikut tampilan
halaman Menu Utama dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Frate by W b e by W A

Gambar 5.2 Form Menu Utama

5.2.3 Form Data Pasien
Tampilan Form Data pasien merupakan tampilan yang digunakan untuk menginput data-data pasien
tersebut. Berikut tampilan halaman Form Data Pasien dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 5.3 Form Data Pasien
5.2.4 Form Data Gejala
Tampilan Form Data Gejala merupakan tampilan yang digunakan untuk menginput data Gejala untuk
menampilkan gejala dari penyakit itu sendiri. Berikut tampilan halaman Form Data Gejala dapat dilihat pada
gambar dibawah:

ul Formdatagejala

Gt
G2
Gl
G4
GS
G6
G7
G8
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Gambar 5.4 Form Data Gejala

5.2.5 Form Data Penyakit
Tampilan Form Data Penyakit merupakan tampilan yang digunakan untuk menginput data penyakit

untuk menampilkan jenis penyakit itu sendiri. Berikut tampilan halaman Form Data Penyakit dapat dilihat
pada gambar dibawah:

K

8y Fcemdatzporyabt - O X
{ ¥ode Pemyskt |

Nertis Prcnpabd

“enanganan
I | Kode Pewakt Hora Pemyokt 2enanganan

P Frgeanr Carnt Ferbersr Saep MNawe bap Sixon

P2 Rirgwoar Sedang Ferbetar S3ep. Rawe Jelan

P Firajrecane Rewn Fundweie Sav Ede
| o
I oL

Gambar 5.5 Form Data Penyakit

5.2.6 Tampilan Form Basis Pengetahuan
Tampilan Form Basis Pengetahuan merupakan tampilan yang digunakan untuk menginput nilai

probabilitas sesuai data Pasien yang ada. Berikut tampilan halaman Form Basis Pengetahuan dapat dilihat
pada gambar dibawah:

35 femmbasspergetabuin - &) X
BASIE ATURAN
Kode Panyakit I

Kode Gejala |

- 2,
o : ! b
Ubah Harsih Hapus Kaluar

Feozw Parpdr Yode Gaun % w Probudsl~ax ~
%}

-
=i

Gambar 5.6 Form Basis Pengetahuan

5.2.7 Form Proses Diagnosa
Tampilan Form Proses Diagnosa merupakan tampilan yang bertujuan untuk memproses hasil dari

gejala-gejala yang dialami pasien tersebut. Berikut tampilan halaman Form Proses Diagnosa dapat dilihat
pada gambar dibawah:
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Troses
hode pasen
Nawrsy Pamiens Mot evan (vogecny
[T .

Feasl [Nsgrcan
P s g s

solear

©r o -

Gambar 5.7 Form Proses Diagnosa

5.2.8 Laporan
Tampilan Form laporan merupakan tampilan yang bertujuan melihat keseluruhan laporan hasil.
Berikut tampilan halaman Form hasil/laporan dapat dilihat pada gambar dibawah:

Gambar 5.8 Laporan

KESIMPULAN
Adapun simpulan akhir dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Implementasi Sistem Pakar dengan metode Theorema Bayes sangat mudah digunakan dalam proses
diagnosa satu jenis penyakit.

2. Nilai hasil diagnosa merupakan nilai yang menunjukkan tingkat kemungkinan pasien terkena penyakit
Ringworm pada Kucing.

3. Sistem dapat menghasilkan informasi ketika gejala penyakit telah terisi. Penerapan sistem pakar
dilakukan dengan cara menghitung nilai probabilitas gejala berdasarkan metode Theorema Bayes dan
hasilnya akan di peroleh pada nilai tertinggi dari hasil diagnosa penyakit Ringworm pada Kucing.

UCAPAN TERIMA KASIH
Segala puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan rahmatnya yang senantiasa
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